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RINGKASAN 

 

PERBANDINGAN KESEIMBANGAN DINAMIK  

ANTARA ATLET PUSLATDA JAWA TIMUR DENGAN FLAT FOOT 

DAN TANPA FLAT FOOT 

 

Cidera pergelangan kaki adalah cidera yang sering terjadi pada olahraga,  

Keseimbangan yang tidak baik dapat mengakibatkan seseorang rentan jatuh dan 

cidera. Penurunan fungsi keseimbangan akan mengakibatkan malalignment tubuh 

dan menurunnya kontrol postural. Atlet dengan keseimbangan yang baik memiliki 

performa yang lebih superior dibanding orang biasa. Nyeri kaki merupakan 

prediktor performa yang signifikan dalam setiap tes keseimbangan dan kemampuan 

fungsional. Nyeri muskuloskeletal kronis pada tubuh bagian bawah dapat 

menurunkan kemampuan keseimbangan pada orang dewasa yang sehat5. Pada 

subyek dengan flat foot, adaptasi yang keliru dalam jangka panjang, akan 

menyebabkan aktivasi otot yang abnormal, gangguan sensasi proprioseptif normal 

dan akhirnya dapat menyebabkan gangguan keseimbangan dinamik7.  

Pada penelitian ini didapatkan 104 data atlet. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan index Chippaux-Smirak, sebanyak 21 atlet mengalami flat foot dan 83 

atlet tidak mengalami flat foot. Seluruh atlet mejalani pemeriksaan fisik seperti 

tinggi badan, berat badan, pemeriksaan USG, dan uji keseimbangan dinamik 

menggunakan  Star Excursion Balance Test (SEBT).  

Hasil penelitian ini menunjukkan, usia atlet dalam penelitian ini yang 

termuda adalah 16 tahun dan tertua 32 tahun. Rerata Index Massa Tubuh subyek 

penelitian ini adalah 23,38±3,85, terrendah adalah 16,97 dan tertinggi adalah 41,11.  
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Subyek penelitian berasal dari cabang olah raga yang beragam. Jumlah 

atlet dengan flat foot adalah 21 orang, dan atlet tanpa flat foot adalah 83 orang. Pada 

cabang anggar berjumlah 14 orang (13,5%), pada cabang atletik berjumlah 31 orang 

(29,8%), pada cabang basket berjumlah 8 orang (7,7%), pada cabang bola tangan 

berjumlah 11 orang (10,6%), pada cabang gulat 17 orang (16,3%), pada cabang 

hockey 10 orang (9,6%), pada cabang senam 3 orang (2,0%), dan pada cabang 

wushu 10 orang (9,6%)   

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan nilai 

normalized SEBT antara kelompok atlet dengan flat foot dan kelompok atlet tanpa 

flat foot, dengan p value untuk arah anterior = 0,627,   anterolateral = 0,587, lateral 

= 0,341, posterolateral = 0,91, posterior = 0,964, posteromedial = 0,977, medial = 

0,94, dan anteromedial = 0,515 

Latihan rutin yang dilakukan oleh atlet menjadikan kekuatan otot lebih 

superior daripada orang yang tidak terlatih. Latihan sehari – hari pada atlet dapat 

meningkatkan keseimbangan dengan mekanisme motor learning. Adaptasi yang 

dilakukan sistem motorik pada atlet dapat mengubah internal model untuk 

menyesuaikan aktivitas atau perturbasi yang diterima pada seorang atlet. Dengan 

latihan repetitif dan motor learning, atlet dapat melakukan stabilisasi postur dengan 

baik. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme kompensasi otot  

yang dapat dinilai dengan pemeriksaan surface EMG.  
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SUMMARY 

 

COMPARISON OF DYNAMIC BALANCE 

BETWEEN EAST JAVA PUSLATDA ATHLETES WITH FLAT 

FOOT AND WITHOUT FLAT FOOT 

 

Ankle injury is an injury that often occurs in sports, Poor balance can make 

a person prone to falls and injuries. Decreased balance function will result in 

malalignment of the body and decreased postural control. Athletes with a good 

balance have a superior performance than ordinary people. Foot pain is a significant 

predictor of performance on any test of balance and functional ability. Chronic 

musculoskeletal pain in the lower body can decrease the balance ability in healthy 

adults5. In subjects with flat feet, faulty adaptation in the long term, will cause 

abnormal muscle activation, impaired normal proprioceptive sensation and 

ultimately can lead to dynamic balance disorders7. 

In this study, there were 104 data on athletes. Based on the results of the 

Chippaux-Smirak index examination, 21 athletes had flat foot and 83 athletes did 

not experience flat foot. All athletes underwent physical examinations such as 

height, weight, ultrasound examination, and dynamic balance tests using the Star 

Excursion Balance Test (SEBT). 

The results of this study indicate that the youngest athletes in this study were 

16 years old and the oldest 32 years old. The mean body mass index of the subjects 

of this study was 23.38 ± 3.85, the lowest was 16.97 and the highest was 41.11. 

The research subjects came from various sports. The number of athletes 

with flat foot is 21 people, and athletes without flat foot is 83 people. In fencing 

there were 14 people (13.5%), in athletics there were 31 people (29.8%), in 

basketball there were 8 people (7.7%), in handball there were 11 people (10.6 %), 

in wrestling 17 people (16.3%), 10 people in hockey (9.6%), 3 people in gymnastics 

(2.0%), and 10 people in wushu (9.6%). 
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The conclusion of this study is that there is no difference in the normalized 

SEBT value between the athlete group with flat foot and the athlete group without 

flat foot, with p value for the anterior = 0.627, anterolateral = 0.587, lateral = 0.341, 

posterolateral = 0.91, posterior = 0.964, posteromedial = 0.977, medial = 0.94, and 

anteromedial = 0.515 

Regular training performed by athletes makes muscle strength superior to 

that of untrained people. Daily exercise in athletes can improve balance with a 

motor learning mechanism. The adaptations made by the motor system in athletes 

can change the internal model to match the activity or perturbation received by an 

athlete. With repetitive training and motor learning, athletes can perform posture 

stabilization well. Further research is needed regarding the muscle compensation 

mechanism which can be assessed by examination of the surface EMG. 
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